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KESEHATAN
Kemarau Basah, Waspada
Peningkatan DBD

JOGJA - Dinas Kesehatan (Dinkes) Kota Jogja
mencatat kasus demam berdarah dengue (DBD)
sebanyak 161 kasus sejak awal tahun hingga 26 Mei
Jumlah itu melebihi separuh dari keseluruhan kasus
di 2024 yakni 301 kasus. Masyarakat diimbau
waspada terhadap potensi peningkatan kasus di
tengah musim kemarau basah ini

Kepala Seksi Pengendalian Penyakit Menular dan
Imunisasi Dinkes Kota Jogja Endang Sri Rahayu
mengatakan, curah hujan yang tidak kunjung reda
memang dapat membuat nyamuk aedes aegypti
meningkat pesat. Misalnya pada kurun Januari
hingga Mei tahun ini curah hujan intensitasnya
cukup tinggi. Kemudian pada April cenderung
panas, namun tetap disertai hujan atau disebut
kemarau basah

Kondisi tersebut juga dimungkinkan dapat
berdampak pada naiknya kasus DBD di Kota Jogja.
Sehingga dia pun meminta agar masyarakat
meningkatkan kewaspadaan. Contohnya dengan
melakukan pemberantasan sarang nyamuk (PSN)

"Kalau terlena tidak melakukan PSN, maka
kenaikan jumlah kasus DBD akan semakin
meningkat,” ujar Endang, kemarin (28/5)

Endang menyebut, kegiatan PSN dapat dilakukan
dengan menerapkan 3M Plus. Yakni menguras
tempat penampungan air, menutup rapat wadah air,
mendaur ulang barang bekas, serta menggunakan
obat nyamuk dan memasang kelambu saat tidur

Selain itu, penting juga menggalakkan Gerakan
Satu Rumah Satu Jumantik sebagai upaya
pencegahan DBD. Yakni sebuah program yang
melibatkan setiap rumah untuk memiliki scorang
juru pemantau jentik (Jumantik)

Adapun tugas jumantik akan memantau dan
memberantas sarang nyamuk di sekitar rumah. Serta
mengedukasi anggota keluarga tentang pentingnya
PSN di lingkungan tempat tinggalnya masing
masing,

Namun jika memang situasi DBD terus meningkat,
Dinkes Kota Jogja juga dapat melakukan fogging
Kendati begitu, fogging tidak bisa dilakukan secara
terus menerus karena asapnya memiliki kandungan
zat kimia berbahaya yang mengakibatkan gangguan
kesehatan. “Jadi fogging memang kami batasi,”
tegasnya. (inu/wia/hep)
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